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2.1 Tinjauan Tentang Hasil Belajar

2.1.1 Pengertian Belajar
Eveline & Hartini (2010:3) menyatakan “Belajar adalah suatu

proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang
hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya”.

Daryanto (2010:2) menyatakan “Belajar ialah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
(2010:16) meyatakan

tingka

“Belajar secars pai perubahan i

erjadi mela FA'FT'I'W an, karena pe
embangan Galant Mthrﬂﬁsdehg*afhhh nd %

dividu yang

i han dan
2to (2010:2) 0Ses

an Seseor untuk me ubahan

yangQrLQcQ kese pagaim . hasl
s el o

Belajar m?pal@q Reglatan ya dalam dunia

didikan‘keberhasilan,/sesearangyda enguba ya banyak
bergantung pad proses ﬂe%}lﬁgd merupakan perubahan yang
terjadi dalam diri siswabai

nyatakan “E

, tindakan dan perilaku siswa yang

kompleks.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau
potensial perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau tatihan
diperkuat.



2.1.2 Pengertian Mengajar
Mengajar merupakan sebuah cara untuk menyampaikan

pengetahuan pada anak yang terjadi pada proses belajar mengajar.
Mengajar adalah segala upaya yang disengaja dalam rangka
memberi kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar

mengajar.

Smith dalam Wina Sanjaya (2011:96) menyatakan “Mengajar
adalah menanamkan pengetahuan atau keterampilan”. Wina Sanjaya

(2010:96) menyatakan “Mengajar adalah sebagai proses

penyampai lguru kepada siswa.

Alvin “amet (2010:

encoba g dan

\enyatakan

engajar ada aktivita
\JNI\«L RS u\H
g seseorang untuk mendapa 3 bah.atau

an skill, ?ltude, ide : : dan

berﬁpa ﬁaﬁ apa an‘bahwa
tu akti ngt i erdidri dari

wa unt‘IZ‘S’crhr‘lg“b‘ermterakm : melakukan suatu

gratan erikan_bimbingan,’y’ p
pembelajaran. Ty = 5 AT TAGH

atu proses

2.1.3 Pengertian Pembelajara
Usaha-usaha guru dalam membelajarakan siswa merupakan

bagian yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan tujuan
pembelajaran yang sudah direncanakan. Oleh karena itu pilihan
beberapa metode, strategi, pendekatan serta teknik pembelajaran
suatu hal yang utama.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam segala, 2010:62)

menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran adalah kegiatan guru secat



terprogram dalam desain intuksional, untuk membuat siswa belajar
aktif, yang menekannkan pada penyediaan sumber belajar”. Isjoni
(2009:64) “Pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis
melalui tahap rancangan, pelaksanan, dan evaluasi”. Pembelajaran
tidak terjadi seketika, melainkan sudah melalui tahapan perancangan
pembelajaran. Pembelajaran melibatan tiga komponen utama yang
saling berinteraksi yaitu guru (pendidik), siswa (peserta didik), dan

kurikulum.

Be i at dinyatakan bahawa

pembelajaran ilakukan peserta didik untuk

mempelajari : engan lingk untuk

ofiperole enwwa&cbwmgﬂw bar

adalah kewan yang di eh s alam
an pembel neHasil k
Su_L_Q_Zé‘aQ enyata Hasil belajaradalah
ema@:@/@o@hkl : nerima
. belajamya_. P \

b GUAD (P

akuypeserta didik akibat belajar”. Gagne dan Driscoll
92011:40) _me

kemampuan-kemampuan

asil dari

ajar adalah
perubahan pe
dalam Ekawarna yatakan “Hasil belajar adalah
ang dimiliki siswa sebagai akibat
perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa
(learner’s performance).

Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku pada diri seseorang
akibat tindak belajar yang mencangkup aspek kognitif, aspek afektif,

dan aspek psikomotor.
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2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Slamet (2013:54) factor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

yaitu
a. Faktor-faktor internal
1) Faktor jasmani yang terdiri dari factor kesehatan, cacat
tubuh.
2) Faktor psikologis yang terdiri dari faktor intelegensi,
perhatian, minat bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.

3) Faktor_kele aguterdiri dari kelelahan rohani dan

kelelahan ja
Faktor-fak

TP URVERSTIAS A\ RN
pengaruh dari keluarga berupa: cara © nendidik,
\ i antarﬂa keluarga, Sal / dan
aan ek luarga.
aktor sek@,Qstekol pengardi’ hasil
NNt OOk i,
asi guru-dengan siswa, - disip *k\ pelajaran dan
%
sekolah, st clajaran,
SOACTTY §
metode belajar,dan:tugas rumah.

2.1.6 Model Pembelajaran‘Keop
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

enerima

an Gedung,

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Fungsi
model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang
pengajaran dan para guru dalam melaksanakan pengajaran.
Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat
dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik.
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Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk
pembelajaran yang berdasarkan paham konstrutivisme. Secara
filosofis,  belajar menurut teori konstrutivisme  adalah
membangun pengetahuan sedikit demisedikit, yang kemudian
hasilnya diperluas melaluikonteks yang terbatas dan tidak
sekoyong-koyongan.

Menurut Slavin “cooperative learning refer to a variety

of teaching methods in which students work in small groups to
help one another_learn academic”. Model pemebelajaran
k jaran dimana upaya-
upaya ber“tiap individu 4fenyumbang

4,.1» operatif di
teman sejawat: (teman) dain) Ssebagai sumber “belajarnya,

pencapai gunarmencapai bersama.
am mencapa tujdan belaj
5\\- Pembelajaran
disamping gurusdan sumberbelajar lainnya.

|
n ‘keopera lalah bentuk

‘ oo KN *:"Be%ﬂbeﬁéihﬁ
\
\ eer@kQ P@e@”. "

jaran yang menggunakan pendeka 3 pok
. maka penulis.dapat-menyimpulka
&

untuk be.a sama dg na alk ondisi
ooperati a(aa&%nigeilafavn ang manfaatkan

b. Prinsip Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran  kooperatif merupakan suatu  model
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam
kelomopok-kelompok kecil. Model pembelajaran kooperatif

memiliki prinsip.

Menurut  Roger dan David Johnson (Lie,) dalam
Rusman ada lima unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif
sebagai berikur:
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a. Prinsip ketergantungan positif (positive interdepence), yaitu
dalam pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam
penyelesian tugas tergantung pada usaha yang dilakukan
olen kelompok tersebut. Keberhasilan kerja kelompok
ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota kelompok.
Oleh karena itu, semua anggota kelompok dalam kelompok
akan merasakan saling ketergantungan.

b. Tanggung jawab perseorang (individual accountability),

yaitu keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-

Oleh karena itu, setiap
anggotagkelompok mempunyai tugas dan tanggung jawab
yang harus'c an dala elompokterse

ntefaksi tatap muka: face, to face pr

aitu memberikan kesempatan Setiap

[eraction),

ota kelom untuk b s kan

ksi d ks : nenerima
aSl_spl QI&Q;W" z
IES@an)n@ l@(pa tion.c § |cat|on)

u me‘rat-th—sswa.-uhfuk dapa pe

U%Uﬁlmkfwta pembelaja

Evaluasi I-proses*. kelompok, yaitu menjadwalkan waktu
khusus bagi

S PSsi aktif dan

elompa uk mengevaluasi proses kerja

kelompok dan hasil kerjasama mereka, agar selanjutnya

bisa bekerja sama dengan lebih efektif.
c. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Kooperatif

a. Kelompok dibentuk dengan siswa kemampuan tinggi, sedang,

rendah.
b. Siswa melihat semua anggota mempunyai tujuan yang sama.

c. Membagi tugas dan tanggung jawab sama.
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d. Akan dievaluasi untuk semua.

e. Berbagi kepemimpinan dan keterampilan untuk bekerja

bersama.

f. Diminta mempertanggung jawabkan individual materi yang

ditangani.
d. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif

a. Menurut Wina Sanjaya karakteristik pembelajaran

kooperati adalah _pembelajaran secara tim,

bekerj an.ke bekerja sama

T e Pl

embelajaran secara tim. Tim

didasa kan_pada“manajemen kooperatif kemauan untuk
apai tUJua

puat s a&belajar

] men;ﬁ an _pembelajaran.
k'itu@, I@r@e@m'si ntukan
oleh keberhasilan tim.

ida rkﬁ tBaK‘LTaPaLem 4 ope embelajaran

kooperatif: memerlukan: peréncanaan yang matang agar
proses pembelajaran berjalan secara efektif, misalnya tujuan

leh kare

apa yang akan diCapai, bagaimana cara mencapainya, apa
yang harus digunakan untuk mencapai tujuan itu dan lain-
lain.

d. Kemauan untuk bekerja sama Dalam pembelajaran
kooperatif setiap anggota kelompok bukan saja harus diatur
tugas dan tanggung jawab masing-masing, akan tetapi juga
ditanamkan perlunya saling membantu. Misalnya, yang
pandai membantu yang kurang pandai.
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e. Keterampilan bekerja sama Kemauan untuk bekerja sama
itu kemudian dipraktikkan melalui aktivitas dan kegiatan
yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja sama.
Siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi

dan berkomunikasi dengan anggota lain.

Berdasarkan pada  keempat  karakteristik
pembelajaran kooperatif, diharapkan pembelajaran kooperatif

mampu memotivasi siswa dalam melaksanakan berbagai

kegiatan, sehingga mereka merasa tertantang untuk
m@akreaﬂf.

DE kooperatif ir

laksang ?r&ga}nv‘all&,b? dapat ditumbulikan ‘sua ‘= belajar

g.memungkinkan di antara siswa denc

gan guru Wsa bebas

uru teeim ukan
an ya h@eﬁcahk

N - DGO
: elompok-Guru_juga-mendo

ATV

permasalahanyyang.dikajijmenurut cara kelompok.

akan dapat

yadan atau

alam Kelompek: Siswa
: kan di
i Va untuk mampu
okok-pokok

e. Langkah-LangkahiMedel Pembelajaran Kooperatif

Menurut Suyanto (2009:51-52), terdapat beberapa
Langkah dalam model pembelajaran kooperatif sebagai
berikut:”’1)  menyampaikan  tujuan  pembelajaran  dan
memotivasi peserta didik/siswa, 2) menyajikan informasi, 3)
mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok

belajar dan bekerja, 5) evaluasi, 6) memberikan penghargaan”.

Sedangkan menurut Rusman (2010:212) Langkah

dalam model pembelajaran kooperatif sebagai berikut.”1)
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penjelasan materi, 2) belajar kelompok, 3) penilaian, 4)

penetapan kelompok, 5) pemberian penghargaan”.

Dapat diambil kesimpulan bahwa pembentukan
kelompok sangat diperhatikan di dalam pembelajaran
kooperatif ini agar tercipta tujuan pembelajaran yang efisien

dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
f. Tujuan Pemebelajaran Kooperatif

Menurut_ Rusman (2010:210)"Tujuan  penting

d untuk mengajarkan

kepada si“ama dan kolabotasi, dimana

2

eterampilanyini oat ing dimiliki n at”.

UNIVERSITAS |
Dapat diambil kesimpulz pilan
a yang dia dengan ke elas dapat

yarakat di

an dapa
ants wgzhlevgmgntbl
,- an STA‘D‘(‘Stud‘ent;T" ms Achievement Bivision)

Mode S&H@&ﬁ(ﬁ%n oleh Robe

teman-temannya,di Universitass#lJohn Hopkin. STAD (Students

lavin dan
Teams Achievement Division) adalah salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana. Menurut Slavin (dalam Isjoni
2009:74) “STAD merupakan salah satu tipe kooperatif yang
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa
untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai
materi pembelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal”.
Dalam STAD siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan 4
orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin, menurut tingkat

prestasi, dan sukunya. Guru menyajikan pelajaran, dan kemudian
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siswa bekerja dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh
anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Kemudian
seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, pada saat tes

ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu.

Menurut Robert Slavin (dalam Mae Wena, 2010:192-193)
menyatakan : Cara penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD di kelas sebagai berikut: 1) kelas dibagi dalam beberapa

kelompok, 2) tiap kelompok siswa terdiri atas 4-5 orang yang

bersifat heterogen baik dari segi kemampuan, jenis kelamin,
bud iberi bahan ajar dan
tugas-tugas “harus dlkerja 4) tiap

k ompa dan

lajari
\gerj anﬂd@‘aﬂugagp?rﬁﬁe'féﬁraf ela /A lompok,

a proses pembelajaran secarg hefperan

ilitator dan .ivator, 6) ti nggu,

sanakan) évaluasi; baik s y u naupun

Roieavivi
/p kélamp_Qk siswa yangme .a,\ al hasil belajar
" mpurna dlberl penghargaan Dem oula jika semua

r@kﬂ@r nilai' hasilbélajar yang sempurna maka

ERASTAG!
0 tersebutwaﬁj\lb

kelompa

semua kelo eri penghargaan.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa STAD adalah

salah satu pembelajaran kooperatif yang sederhana.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe
STAD ini didasarkan pada langkah-langkah kooperatif yang terdiri
atas 6 langkah atau fase. Fase-fase dalam pembelajaran ini seperti
terdapat pada tabel 2.1 berikut :
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Tabel 2.1 Fase-fase Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Fase Perilaku Guru

Fase 1 Menyampaikan semua tujuan pelajaran

Menyampaikan  tujuan  dan | yang ingin dicapai pada pelajaran

memotivasi siswa tersebut dan memotivasi siswa belajar
Fase 2 Menyajikan informasi kepada siswa
Menyajikan/menyampaikan dengan jalan mendemonstrasikan atau

informasi < ahan bacaan

Fase 3 " Menjelaskan kepada siswa bagaimana

ganisasikan siswa"dalams), care bentuk kelompok belajar dan
ompok belaiar ¢~ thmembantu | |setia
melakukan trar i scara efisien™”

| v, pok
:E : gerjakan

tentang

agar

jgjarkan  atau
kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

BERAS

\

Fase 6 ari cara-cara untuk menghargai

Memberikan penghargaan baik upaya maupun hasil belajar

individu dan kelompok

(Sumber : Trianto, 2007)
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c. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Ada beberapa kelebihan yang terjadi pada model peembelajaran
Kooperatif Tipe STAD

Kelebihan dalam penggunaan model pembelajaran STAD
sebagai berikut:

1. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan
menjunjung tinggi norma-norma kelompok.

motivasi semangat untuk

y untuk lebi gkatkan

0 dari*p ajaran

Silan IPéle;fzali? SITAS||

si antar sis

lam b
| dg 118
if 'u hwa ,de

pok keC|I di Jahm suatu kelompok at meningkatkan
ilmu’ pengetahuan bagi setiapysiswarjuga dapa permudah

guru untu %rﬁé‘r&s}/‘vﬁé am bekerja sama.

eiring deng

a pembentukan

d. Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Kelemahan dalam penggunaan model pembelajaran STAD

sebagai berikut:

1. Sejumlah siswa mungkin banyak yang bingung karena
belum terbiasa dengan perlakuan seperti ini.

2. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga
sulit mencapai target kurikulum.
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3. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga
pada umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

4. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak

semua guru dapat melakukan pembelajaran kooperatif STAD.

5. Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka

bekerja sama

Dapat diambil kesimpulan kelemahan dari model

ahwa pembelajaran

kooperati“an memerlukan®waktu yang

lama sehinggastidak dapatsmenerapkan materi pelajaran secara
UNIVERSITAS |

dakan Kelas(PTK)
PTK

oje)

D akan—s Jpenel-l-t-ban

| i okeQ Qag?an-

angkutan séthg‘ga .iuhrd'b" enarkan Jika

permasalahan @mFﬂ'It(Td{p dari si/renungan
seorang pe BERASTAGI

ke ““g] annya

guru yang

anggapan bahwa

Berikut beberapa ang perlu dIPShami tentang PTK

(McTaggart,1997).

1. PTK adalah suatu pendekatan untuk meningkatkan mutu
proses belajar-mengajar dengan melakukan perubahan ke
arah  perbaikan pendekatan, metode atau strategi
pembelajaran sehingga dapat memperbaiki proses dan hasil
pendidikan pelajaran.

2. PTK adalah partisIPStori, melibatkan orang yang melakukan

kegiatan untuk meningkatkan praktiknya sendiri.
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3. PTK dikembangkan melalui suatu self-reflective spiral; a
spiral of cycles of planning, acting, observing, reflecting, an
the re-planning.

4. PTK adalah kolaboratif, melibatkan partisIPSn bersama-sama
bergabung untuk mengkaji praktik pembelajaran dan
mengembangkan pemahaman tentang makna tindakan.

5. PTK menumbuhkan kesadaran diri mereka yang
berpartisIPSsi dan berkolaborasi dalam seluruh tahapan PTK.

6. PTK adalah proses belajar yang sistematis, dalam proses

tersen

erdasan  krisis  membangun

komitmen "'mwﬂﬂ
PTK memerlukangorang untuk membangun teori tentang

prakiik mereka (Qui) <+ 5 < |

memerlukan gagasan dan 3

mengkaji sia sistematis

erikan an

mﬁm < emberikan="rasional
asl Qa@p@q@ k,lt : in dan
buat omngqxenjadHeﬁtls dalam @ '

QUALITY
Dengan  demikian;, ‘dapat<disi

upaya gurtusgdalam _memperbaiki mutu proses belajar-

N

pulkan bahwa PTK adalah

mengajar, yang akan berdampak pada hasil pelajaran. Oleh
sebab itu, dalam pelaporan PTK harus tampak adanya

perbaikan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

b. Tujuan PTK
Adapun tujuan PTK adalah sebagai berikut:
1. Memperhatikan dan meningkatkan kualitas isi, masukan,
proses, dan hasil pembelajaran.
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2. Menumbuh kembangkan budaya meneliti bagi tenaga
kependidikan agar lebih pro aktif mencari solusi
permasalahan pembelajaran.

3. Menumbuhkan dan meningkatkan produktivitas meneliti para
tenaga pendidik dan kependidikan.

4. Mencari solusi masalah-masalah pembelajaran

5. Meningkatkan kolaborasi antar tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan  dalam  memecahkan  masalah-masalah
kependidikan.

c. Manfaat P
Dari PTK
diperoleh.:

eni %t}(f\Q W@ggﬁﬂﬁﬂglﬁ@kﬂ erja p

Aelatih guru untuk menjadi pemeca
kreativitas w
yuhka ’
a h&algSQ(IQ)

an IIm‘PEngegahtraﬁ'Sosml S

W Bt

adalah illmu“pengetahuan yang

berikut manfaat_yang akan

e guru.

diri ¢

ang sering di“singkat IPS

engkaji berbagai disiplin illmu

sosial dan humaniora egiatan dasar manusia yang dikemas
secara illmiah dalam rangka memberikan wawasan dan
pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya di

tingkat dasar dan menengah.

Menurut Buchari Alma (2003: 148) mengemukakan
pengertian IPS sebagai suatu program pendidikan yang
merupakan  suatu  keseluruhan yang pada pokoknya
mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam fisik, maupun

dalam lingkungan sosialnya dan yang bahannya diambil dari
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berbagai ilmu sosial, seperti: geografi, sejarah, ekonomi,
antropologi, sosiologi, politik, dan psikologi. Dengan
mempelajari IPS ini sudah semestinya siswa mendapatkan bekal
pengetahuan yang berharga dalam memahami dirinya sendiri dan
orang lain dalam lingkungan masyarakat yang berbeda tempat
maupun waktu, baik secara individu maupun secara kelompok,
untuk menemukan kepentingannya yang akhirnya dapat terbentuk

suatu masyarakat yang baik dan harmonis.

Di pihak lain, dengan memperoleh pendidikan IPS ini,
me u para siswa menjadi
lebih mamp“iri mereka dan dunia dimana

mereka “hi h mampu gambarkan
yéﬁ@ H}’perfalar{ feh"ta?g : an, lebih

serta atau,ipresmtlf tern ekSitas atau

menjadi m.sia dan m at serts pudaya

a cia@le@ me daan gagasan

n fik ﬂ( dan
/w annﬁ@;agaseodusgeon ‘u,-\l semualah lImu
( uan SOSIal ¥

QUALITY
Dari pendapat jpara; ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

IPS adalah suatuskajian terpadu dari ilmu-ilmu sosial dan ilmu-

ilmu kemanusian untuk  meningkatkan kemampuan

kewarganegaraan (civic competence).
b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Tujuan pendidikan IPS adalah untuk menjadikan warga
Negara yang baik dalam artian mampu memahami perbedaan dan
mampu memecahkan masalah dengan tepat karena didukung oleh
informasi dan fakta. Di samping itu, output pendidikan IPS

diharapkan mempunyai kepekaan terhadap masalah sosial dan
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berpartisiPSsi  sosial dalam masyarakat. Di sisi lain,
implementasinya dalam pembelajaran IPS dihadapkan dengan
berbagai rintangan, sehingga hakikat dan tujuan IPS belum bisa

tercapai sepenuhnya.

2.1.10 Materi Pembelajaran Pekerjaan Di Sekitarku
a. Pengertian Pekerjaan

Pekerjaan merupakan suatu kegiatan yang wajib dilakukan
oleh setiap orang demi kelangsungan hidupnya atau untuk
memenuhi berbagai macam kebutuhan hidupnya. Setiap orang

e T — e

malakukan pekerjaan salah satunya untuk memenuhi kebutuhan
R s

pokoknya, karena kebutuhan pokok merupakan Igﬁjtuhan yang
harus dlpenuhl dan tidak bisa di tunda-tunda. Kebutuhan
& IINIVERSITANIIA EWNEN =
tersebut mlsalnya pokok seperti makan, minum, pakaian,
J5N AR WE W .am

pendidikan dan lain-lain. Untuk mendapat memenuhi berbagai
S za . W Y S
kebutuhannya makan manusia membutuhkan uang, dan
= ~ P~ P~ my | S g
umumnya uang di dapatkan dari bekerja, saat ini banyak sekali
b — ——— T L
pekerjaan yang dllakukn manu3|a untuk menghasilkan uang.

ivitas utama

edangkan dalam segi ekonomi
pekerjaan yaitu semua aktivitas yang dilakukan manusia, baik
itu dilakukan secara individu ataupun secara organisasi, baik
secara tertutup ataupun secara terbuka kemudian dari pekerjaan
tersebut dapat menghasilkan suatu produk atau jasa sehingga

dapat mendapatkan uang dan dijadikan sebagai mata pencarian.

Setiap individu meluangkan waktu untuk bekerja. Karena
bekerja merupakan salah satu kegiatan utama bagi setiap

individu atau masyarakat untuk mempertahankan hidup serta
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kehidupannya. Berada dalam rasa harga diri tertentu,
menciptakan dan berkreasi demi mendapatkan penghasilan.
Peran serta manusia sebagai tenaga kerja merupakan unsur
dominan dalam proses industri perlu mendapat perhatian khusus
guna menghasilkan suatu produk yang bermanfaat bagi
masyarakat.

b. Jenis-jenis Pekerjaan.

Jenis pekerjaan dibagi menjadi dua. Pertama, pekerjaan

erjaan yang menghasilkan

barang yaitu pekerjaan yang

edangakan p

prongNGG eRpieyEn fano

akan oleh konsumennya.

efjaan  yang
a dapat

ekerjaan yar‘1enghasi|k

, 000
e SPabt S

dengan cara melakukan pengolz 1 dengan tujuan

untuk: menumbuhkan! dan elihara te an. Petani
termasuk ‘pekerjaan yang

padi, jagung,

ang pertanlan

enghasilkan barang seperti

an, dan buah-buahan. Pertanian terdiri

atas dua jenis, yaitu pertanian rakyat dan pertanian
perkebunan.

a) Pertanian rakyat yaitu usaha pertanian yang jenis
tanamannya biasanya menghasilkan bahan makanan
pokok. Misalnya padi, jagung, ketela pohon dan
lainnya. Lahan pertanian rakyat berupa ladang,

tegalan dan sawah.
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biasanya menghasilkan jenis t D an

perdagang Misalnya, C { apa
sawit, aullada, : bu ¢ ainnya.
TananQ t@ at dic : 3 i

dapét dij(ial o pasar dan
N— e

Gambar 2.2 Petani kopi
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2) Peternak

Peternak adalah kegiatan mengembangbiakkan dan
membudidayakan hewan ternak untuk mendapatkan hasil
dan manfaat dari kegiatan tersebut. Misalnya, peternakan
ayam, itik, kambing, sapi, domba dan lainnya. Seseorang
beternak ayam dan itik dapat menghasilkan telur dan
daging dari ayam dan itik tersebut, beternak sapi dan
kambing menghasilkan daging, kulit dan susu dan juga

sapi dapat digunakan untuk membajak sawah, beternak
wn bulu domba.

3) Nelayan

Nelayan adalah orang yang mata pencahariaannya
menangkap ikan di laut. Para nelayan menangkap ikan di
laut dengan menggunakan alat jala. Hasil tangkapan
ikannya biasanya di jual di pasar untuk mendapatkan

uang.
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FEercetaka adala
UNIVERSITAS |
nemproduksi secara massal, tu

ah prose i untuk

ngan tinta as kertas

)

etakan__ju merupaka

rbitan®1 Q:e@m tra

Gambar 2.5 Percetakan

5) Pengerajin

Pengerajin adalah orang yang pekerjaannya membuat
dan menghasilkan barang kerajinan. Hasil kerajinannya
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antara lain berupa hiasan dinding, kain tenun, batik dan
lainnya. Hasil kerajinan dapat digunakan sebagai
cinderamata atau souvenir. Ada juga pengerajin kayu yang
dibuat menjadi almari, rotan dibuat menjadi kursi, rak

buku, hiasan dan lain-lain.

pekerjgannya

a . g
mbuat

lai n\ bagainya.

Gambar 2.7 Penjahit

b. Jenis pekerjaan yang menghasilkan jasa, antara lain:
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1) Guru

Guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar,
mendidik, dan membimbing siswanya dalam belajar
disekolah. Dengan jasa guru, siswa mendapatkan

pengetahuan, wawasan, ilmu pengetahuan serta dapat

mencerdaskan anak bangsa.

.

arkan

ebut. Sopir

gamanan bagi
sebag sopir  bisa

1sa mengantarkan penumpang

Gambar 2.8 Sopir Bus
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3) Dokter

Dokter adalah orang yang bekerja di bidang
kesehatan. Dokter berjasa dengan merawat pasien,
misalnya di rumah sakit dan puskesmas atau Klinik

kesehatan dengan tujuan untuk menyembuhkan penyakit

yang diderita pasien dengan penuh tanggung jawab.

l
Gamb‘.g Dokter It

emangQ r@m@
.‘Iga@asoargz .
rambﬁa yarrg"d_‘l’gerikan ) K¢

otong dan merapikap rambut.
akan'“rapit “Dari “jasa_smemotong ramb

mendapatkan upah*atau uang.

L Ll

.
Sy

'\ .
{ =, O\ 7 - g
(g W -
v [l

. - %
4 .
[}

N

2 - memotong

rambut yaitu

rambut kita

ini bisa

Gambar 2.10 Pemangkas rambut
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5) Montir

Montir bekerja memperbaiki kendaraan. Jasa

montir dapat kita rasakan dari kendaraan yang nyaman

digunakan setelah diperbaiki.

jaga

poI|S|
ertlb

Gambar 2.12 Polisi
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2.1.11 Ketuntasan Belajar
Ketuntasan belajar siswa dalam proses belajar

mengajar dapat diperoleh dan dilihat dari hasil belajar siswa
diketahui dari tes yang diberikan kepada siswa pada akhir
pembelajaran. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari dua aspek
ketuntasan, yaitu Kketuntasan belajar siswa secara klasikal dan
ketuntasan belajar secara individual. Suatu pembelajaran dikatakan
efektif menurut kementrian pendididkan dan kebudayaan dalam
Trianto (2010:241) jika memenuhi kriteria ketuntasan belajar
sebagai berikut:

ersebut telah
(0% atau

1. Seorang sis ajar, jika siswa

mencapai_persentasespencapa

an_hasil belajar se
Slehiilai 70; 125 TAS |

elas dlkatakan tuntas belajar

\--Q
pelajaran IImu Pengetauan SOSIa| gap sebagali

suatu-kegiatan yang n e%k&aﬁk&n'mr%g enarik, dan tidak bermakna.

BERASTAGI
u kurang dapa

Hal ini dikarenakan emotivasi siswa karena pada

hakikatnya proses belajar mengajaradalah proses komunikasi, yaitu proses
penyampaian pesan dari sumber pesan melalui media tertentu yang yang

menyebabkan hasil belajar siswa berkurang,

Model STAD adalah model pembelajaran yang menggunakan
sistem belajar kelompok atau tim yang terdiri dari beragam kemampuan
belajar. Dimana pada saat guru memberikan suatu pelajaran dan siswa-
siswa di dalam kelompok memastikan bahwa semua anggota kelompok
bisa menguasai pelajaran tersebut. Untuk mengetahui kemampuan mereka,

guru memberikan kuis/evaluasi kepada setiap tim. Sitem pemberian
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evaluasi diberikan secara per kelompok dan secara individu. Dengan
catatan, jikas kuis yang diberikan untuk individu, ketika guru memberikan
kuis kepada individu dalam kelompok masing-masing maka siswa dalam
kelompok tersebut tidak boleh saling membantu. Kemudian untuk setiap
kelompok, guru memberikan kuis kepada seluruh siswa dalam tiap-tiap
kelompok maka para siswa diberikan waktu untuk bekerja sama (saling
membantu).

Dari uraian di atas, maka dikatakan bahwa model STAD mampu

mendorong serta menarik minat dan motivasi, serta daya Tarik dan
pemahaman V%an hasil belajar siswa
efcapai nilai ketun“an.

nday UNlVERbITAS'

ipotesis  dalam peneletla
del STAD d menlngkat
materi_pe an di seki
ahe TP 262212028
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